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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan tapai ketan, pendapatan petani padi lokal serta kontribusi 

pendapatan tapai ketan terhadap pendapatan rumah tangga petani padi lokal di Desa Pematang Panjang. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode survei dengan mengambil penentuan sampel sebanyak 16 orang dari 50 

petani. Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif yang dikelola secara deskriptif dan analisis finansial 

untuk menghitung besarnya biaya penerimaan, pendapatan dan kontribusi. Hasil penelitian menunjukan pendapatan 

tapai ketan rata-rata sebesar Rp. 25.429.364,-/Petani/Tahun, pendapatan padi lokal rata-rata sebesar Rp 28.457.885.-

/Petani/Tahun, pendapatan lainya sebesar Rp 25.317.737,-/Petani/Tahun, dan total pendapatan rata-rata sebesar Rp 

79.204.967,-/Petani/Tahun, dengan persentase sebesar 37% yang menunjukan nilai kontribusi usaha tapai ketan 

terhadap pendapatan rumah tangga petani padi lokal masih rendah. 
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ABTRACK 

This study aims to determine the income of sticky rice tapai, local rice farmers' income and the contribution of sticky 

rice tapai income to the household income of local rice farmers in Pematang Panjang Village. The research method 

used is a survey method by taking a sample of 16 people from 50 farmers. Analysis of the data used is a qualitative 

analysis that is managed descriptively and financial analysis to calculate the amount of revenue, income and 

contribution costs. The results showed that the average income of sticky rice tapai was Rp. 25,429,364,-/Farmers/Year, 

the average local rice income is Rp. 28,457,885.-/Farmers/Year, other incomes are Rp. 25,317,737,-/Farmers/Year, 

and the total average income is Rp. 79,204,967,-/Farmers/Year, with a percentage of 37% which shows the value of 

the contribution of the sticky rice business to the household income of local rice farmers is still low. 
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